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I.Pendsahuluan

Dengan sdanysa pembangunan disegala bidang, timbul berbsgsi
masalah yang merupskan hasil ssmpingan dari keluaran pem-
bangunan.

Seperti diketahul bahwa sumber air stau tegasnya air me-
rupakan komoditil yang dibutuhkan setisp saat; oleh penghu-
ni jagad ini, manusia, khewan, tumbuh-tumbuhan dan seba-
gainya.

Menurut Undang-undang no.4 tahun 1982 didapat pengertian

sebagal yvang tersebut di bawah ini,

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua bendsa,
daya, keadsasan dan mahluk hidup termasuk di dalsmnys manu-
sia dan perilakunya yvang mempengaruhi kelangsungsn kehidu-

pan dan kesejshteraan manusia serta mahluk hidup lainnysa.

Ekosistem adsalsh tsnah kesstusn secara utuh, menyeluruh,
segenap unsur lingkungan hidup yang saling mempengaruhi.

Perusakan lingkungan adslah tindakan yang menimbulkan per-
ubahan langsung atau tidsk langsung terhadsap Sifat~sifat
fisik atau hayati lingkungan yang mengskibatkan lingkungan
itu kurang atsu tidak berfungsi lagi dalam menunjang pem-

bangunan vang berkesinambungan.

Analisis mengensai dampak lingkungan adalash hasil studi
mengenai dampak sustu kegiatan vang direncanskan terhsdap
lingkungan hidup yvang diperlukan bagi proses pengsumbilan

keputusan.

Dikaitkan dengan undang-undang tersebut diatas terdapat suatu




kewajiban bagi setiap orang untuk memelihara lingkungan hidup
dan mencegah serta menanggulangi kerusakan dan pencemarannys.
Menjadi hak setiap orang untuk mendspatkan lingkungan hidup
vang baik dan sehat.

Dengan memperhatikan faktor-faktor vang telah disebutkan di
atas, tulisan ini mencoba menelaah pengaruh lingkungsn dalam

kaitannya dengan pengawetan sumber sair.

IT. Toleransi terhadap lepasnya lapisan tanah

Toleransi terhadap lepasnya lapisan tanah mempunyai arti
kedudukan lapisan maksimum yang tererosi pada lshan pro-
duktif menyokong perekonomian dalam waktu tak terbatss.
Kepentingan umum dari persamasan lepsasnysa lapisan tanah,
untuk menentuksn metode pengambilan keputusan perancangan
pengawetan tanah dan air yang didasarkan pada kondisi la-
pangan. Dengsan - menggunskan persamaan tersebut, memberi
kemungkinan perancang untuk memperkirsksn keadsaan rata-
rats erosi tanah dén getisp kombinasi salternatil yang da-
pat dilakukan pada sistem penansman, mansajemen teknik dan
pengendalian praktis pada setiap kondisi lapangan.
Toleransi terhadsp lepasnya lapisan tanash mengandung peng-
ertian nilsi maksimum dari erosi tanah yang diijinkan pada
£ingkat produktifitas tanaman yang ting g1 ditinjau dari
segi ekonomi. Apabila, perkirasn kehilangan tanah dapat di
bandingkan dengan toleransi lepasnya tanah akan memberikan
arah yvang spesifik untuk efektifitas kontrol erosi dengan
batasan spesifik. Besar toleransi terhadap lepasnya lapis
an tanah berkisar antasra 2 - & t/A/tahun, disasmpaiksam oleh
ahli tansh, agronom, gdeologiwan dan &hli pengawetan tanah

darl Federal and State Resesarch Lesder.

Faktor-faktor yang dipsksai untuk menentukan batasan,islah:
1. kedsalaman lapisan tanah
2. gifat fisik tanah
3. faktor lain yang mempengsruhi perkembangan persksaran
4 .

timbulnya celah
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5. problema sedimen di lapangan

6. lepasnysa persemaian

7. berkurangnya tanah organik

8. hilangnyva gizi tanamsan
Kedalaman dan tekstur sedang, permeabilitas yang moderat
dan lapisan tanah bawsh mengandung uap yang karakteristik
untuk pertumbuhan tanaman, mempunyai toleransi vyang besar
daripadsa daerah perakaran tanaman yang dangkal.
Tanah yvang mengsndung uap pads daserah perakaran yang dalanm
mungkin dapat ditolerir sampai dengan dusa ton tidak memberi
prengaruh pada produktifitas lshannya.
Batas ini terutama digunakan untuk mengontrol kuslitas air.
Kriteria untuk menentukan batas tidak sams dengan toleransi
untuk perencanaan untuk mengsmankan produktifitas lahan.
Ternyata kedalaman tanah tidak sesuai untuk mengontrol be-
sar sedimen di lspangsasn, batas keseragaman pada keadsan
erosi skan diperbolehkan dalam suatu selang pada besaran
sedimen per satuan luas yang diangkut ke sungai.
Tanah yvang tererosi dari sustu lahan yang miring kemungkin-
an mengendap di batas lapangsan, saluran teras, daerah ren-
dah atsu melintasi daersah tanaman sebelum sampail di sungail.
Gangguan skan terja@i pada lahan pertanian, tetapl endapan
sedimen padsa daerah tersebut tidak sesuai apabila digunskan
sebagai alat kontrol kualitas air.
Jiks toleransi terhadap lepasnysa lapisan tanah direncanakan
untuk mendukung produktifitas lshan dan gagal untuk mence-
gah standar kusalitas air, batas yang 1uwes‘dianggap sebagal
faktor yang dapat diperluas dengan bsatas tolersansi.
Termasuk kedalam faktor ini iaslah Jjarask utama di lapangan
ditinjasu dari aliran terbesar yang mengangkut sedimen dari
daerah yang dilewsati,komposisi sedimen, kebutuhan badan air
- yvang perlu dilindungi, besaran sedimen yang kemungkinan ber
ubah-ubsh. Pembatasan sedimen aksasn memberikan keseragaman
pads pengontrolan kuslitas air daripasds batas bawah dari
gerakan tanah dari lereng suatu lapangan, dari suatu medan.
Mengenai masalah sedimen akan diuraikan dalam makalah yang

akan disusun tersendiri.



IT.

1. Persamaan lepasnya tanah

Keadaan erosi disuatu daersh ditentukan terutama oleh kea-
daan fisik dan peubah manajemen yang dikombinasikan di la-
pangan. Pengukuran secara fisik dilakukan pada setiasp le-
pasnysa lapisan tanah pada sustu lashsan yang luas dan me-
mungkinkan dikombinasikan dengan perubshan yang terjadi pa-
da kondisi lapangan yang tidak layvak.
Persamssan lepasnya lapissn tanah dikembangkan untuk memung-
kinkan perencansan pengawetan yang dibatasi oleh data erosi
menurut keadsan setempat dan kondisi yang secara tidak ada
di suvatu tempat.
Perencanasn wmodel erosi dipakal untuk memperkiraksn lepas-
nya lapisan tansh rata-rata dalam waktu vyang 1amé dengan
pengaruh limpasan dari lahan vang spesifik dan dilengkapi
dengan tanaman khusus serta sistem manajemennya.
Untuk memperhitungkan lepasnya lapissan tanah dikenal enam
faktor utama yang mempunysai nilai pada lokasi utama dan di-
ujudkan secars numerik. Peubah erosi memerlukan banyak pér
timbangan karena curah hujsn satu ke yvang 1lain, perubsahan
pada wsktu yang relatif singkat tidak dapat diperkirakan.
Dengan menggunaksan rumus lepasnya lapisan tansah ternyatsa
mempunyai ketelitian yang cukup untuk memperkiraksasn keadsan
khusus, rumus tersebut ditulisksan sebsagai berikut:
A=REKLSCP (t/are/tahun) (1
Besaran A merupakan hasil perhitungan lepasnya tanah per
satuan luas,penekanannya pada satuan untuk K dan periode R.
Besaran R merupakan curah hujan disuatu daerah mengikut
sertakan faktor limpassan atau berups banyaknya indeks satu-
an hujan yang menyebabkan erosi. K berupa erodibilitas ta-
nah, berups nisbah lepasnya tansh rata-rats per sstuan
indeks erosi untuk tanah spesifik yang telah diukur. Untuk
contoh, sustu lahan dengsasn panjang 72,6 ft dan lereng sera-
gam sebesar 9 % yang menerus pada daerah yang tidak dita-
nami. Besaran I panjang lereng dan berupa nisbah lepasnya
tansah dari lshan yang mempunyal lereng tertentu dengan
lereng sepanjang 72,8 ft pada keadsan yang identik.
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Besaran 5 i1alasah faktor kecuramsan lereng dan berupsa nisbsah
lepasnya tanah dari lahan vang mempunyal kemiringan tertentu
dengan lahan berlereng 8 % padsa keadaan yang identik.
Besaran C ialah faktor penutup dan manajemen, berupsa nisbah
lepasnya tanah suatu lahan yang mempunyai spesifikasi penu-
tupan lahan dengan lahan yang identik dan tidak ditanami.
Besaran P islah faktor pendukung praktis dan merupaksn nis-
bsh lepasnya tanah dari lahan yang mempunval pendukung prak-
tls, seperti kontur, Jjslur tsnaman atsu terasering dengan
lahan pertanian di atas msupun di bawah lereng

Nilai numerik dsri tiap-tiap faktor yang disebutkan diatas
diperoleh dari penggabungan snallsis vyang didasarkan pada
data penelitian dan data curah hujan National Weather
Service. Nilai pendekatan diperoleh dari grafik dan yang di

hasilkan oleh peneliti atau instansi yang bersangkutan.

IT.2 Beberapa penyebab dan efek dari penebangan hutan atau
pepohonan
2.1 Penebangan hutan untuk lshan pertanian
Urutan penanaman dalam memanfaatkan padang rumput de-
ngan cara berpindsh-pindah tidak akan menyebabkan ter
Jadinya erosi. Terdapat beberapa alasan praktis yang
berkaitan dengan kondisi yang bersifat merusak,yaitu:
&. Periode pertumbuhan pohon pendek bila dibandingkan
dengan periode pengolahsan lahsan
b. Pembersihan lahan vang sangat luas menyebabkan
sekitar hutan tidak berada dalam keadsan tertutup
¢. Lereng yang curam tidak melindungi tanah terhadsp
erosi
d. Kesuburan tanah berkurang dan mendekati steril
Dengan pengertian ekologi, hutan tropis memberikan kon-
tribusi kearsh manajemen yang efektif.
Dari beberapsa studi dapat dikemukskan bahwa efek pember-
sihan hutan dengan penebangan dan pembakaran hasilnya
lebih baik bils dibandingkan dengan pembersihan dengan

menggunakan traktor. Penggunaan traktor mengskibatkan



memadatnya laspisan tansh yang mengurangi kemampuan untuk
meresapkan air hujan. Pertuksran kalsium dan magnesium
vang dibutuhkan oleh tanaman, di lapisan tansh bsagian
atas lebih besar dua kali, padsa pembersihan dengan pene-
bangan dan pembaksaran, sedangkan pada pembersihan dengan
menggunakan traktor hanya kecil saja.

.2 Penebangan untuk bshsan bakar

Pada daerah gersang penebangan hutan vyang digunsakan
untuk bahan baksasr, dimana fakta menunjukkan bshwa 1lebih
80 % pepohonan di daerah berkembang ditebang untuk ke-
perlusan bshan bakar. Erosi oleh angin merupsaksn problem
umnum menyertai penebangsn pohon di tanah gersang.

.3 Pembersihan lshan untuk padang rumput

Di beberaps dserah tropis, erosi, sedimentasi, dan peru-
bahan hidrologi seringksali disebabkan oleh perubshan hu-
tan menjadi padang rumput. Daersah tangkapan ailr yang
terjal diubsh sehinggs terdspat dsersh persakasran dari
semak belukar dan pepohonan rendah. Tanah retak terjadi
di daerah tangkspan air dan menurut Murphy, 1976 menjadi
sepuluh kali lipat sebelum dilaskukan pewmbersihan, limpas

an yvang terjadi lebih besar 50 % dari semuls.

D1 USA dan sebagiasn Afrika Tengah toleransi terhadap_
lepasnya tanah rata-rata berkiszar antars 2,5 - 12,5 ton
per hs per tahun (Hudson, 1971).

Apabila keadasn erosi diketahui, setisp pembersihan di-
buat untuk mengurangi lepasnya tanah, mendekati ﬁoleranw
si dengsn menggunaksn berbagail cara untuk\mengatasinya.
Tanah konservsasi vang diteliti oleh Sheng, 1872 pada
daerah tropik stau sub tropik menunjukkan bahwa petani
vang menggunakan cara pertanian tradisionsl pada lereng
sedang akan kehilangan rata-rata 150 ton tanah kering
per ha per tahun. Dengan konservasi yang intensif seper-
ti terasering lepasnya tanah berkurang ssampai 90-85 %
stau sebesar 10-15 ton per ha per tahun (Sheng, 1881)




IIT.

Konservasi Air

Hasil yang diperoleh dsasri berbagai penyelidikan padsa
daerah tangkapan air di Dberbagai tempst menunjukkan
bahwa pepohonan memerluksan banyask air daripadsa tanaman
pertanian (Hewlett, 1871)

Kelengasan yang terdapat pada kedalsman tanah dimansa
terdapat perakaran tanamsan, yang umumnya tidak dapat di
Jangkau dengan pensanaman jenis pinus, dimana Jjenis pinus
dapat mengurangi air yangldiberikan pada lokasi yang ber
sangkutan atau dari pasu (Douglas, 1974, Kunkle, 18975,
Reigner, 1981).

Jenis pohon yang cepat tumbuh mempunysi efek yang meru-
gikan sumber air, sebsagai contoh Eucalyptus mengurangi
persedisan air dalam sumber air tanah (ground water).
Pada dserah tangkapan air di perkotsan untuk pemasokan
air setempat, air irigasi, tanaman yang cepat tumbuh dan
pohon vang menyukai air tidak diinginkan keberadaannya.
Terdapat kemungkinan Jenis pohon yvang merugikan, menurut
Behmel dan Newman ada pohon yang tidak digunskan sebagai

tanaman sels karens mengelusrkan racun tanaman.

Pengusaha hutan di Taiwan yakin bahwa Jjati mempunyail
efek merugikan lshan, dari penyelidikan di El Salvador
tanaman jati tanpa tumbuhan lain di bawahnys menghilang-
kan lapisan tanah sntara 64 - 84 ton per ha per tahun
(Michaelsen, 1975).

Jenis tanaman yvang akan ditasnam harus diteliti dengan
penuh ke hati-hatian, terdapat persaingan akan kebutuhan
cahaya, kelengasan dan zat makanan sntara pohon dan tum-
buhan lainnya, dimana hal ini merupskan masalah penting.
Frsnziny dalam bukunya Water Resources Engineering wmem-
berikan tabel koefisien limpasan sebagai berikut,

Nilai koefisien limpasan k untuk rumus R = k P

R
k
P

H

limpasan yang terjadi

koefisien limpasan

1

curah hujan




Jenls permukaan nilai k

Perkotasan dengan rumah

tunggal ... 0,30
dengan pertamanan ............. 3,50
Industri dan komersial ........ g, 90

Hutan dan tergantung _
dari Jjenis tanah .............. 0,05 - 0,20

Pertamanan, lahsan pertanian )
dan padang rumput ............. 0,056 - 0,30
Perkerasan beton astsu aspsl ... 0,85 - 1,00

Berdasarkan tabel distas jelas bahwa pada lapisan perkerss

an hujan yang turun kepermukssn hampir keseluruhan dialir-

kan langsung tanpa sempat untuk meresap ke dalam tansh.

ITI.1 Strategi Perbaikan

Strategi perbaikan penggunaan lahan yang merupsakan kom-

binasi sosial dan aspek teknik meliputi empat asktifitas

vang dilakukan secara berkelompok atau kerja sama anta-~

ra
a.
b.

para petani kecil.

pekerjaan perluasan perkebunan

pekerjsan konservasi lahsn, terasering

untuk petani kecil

perluasan lahan pertanian untuk memperkenalkan
teknik pertanian baru pada lahan yang di terasering
penghutanan kembali pada tanah vang gundul atau

tanah yang curam diatas terassering (Tsohinkel, 1878)

Petani memerlukan imbalan untuk melakukan ussha konservasi

tanah

dan air vyang dilaksansakannvysa.

Pemerintah Indonesia melalui proyek FAO merupaksn contoh

vang baik dalam hal mengkombinasikan konservasi secara

luas dengan kontrol erosi vang menguntungksn petani.

Bentuk psket kombinasi meliputi,

O T o

penghijauvan dengan pohon pinus

albasia untuk memperbaiki kuslitas tsanah
tumbuh-tumbuhan pendek stsu rumput gajah
untuk menambsh penghasilan dalam waktu relatif
pendek (FAGQ, 18786)




Proyek di Nile mengimplementasikan areal pepochonan vyang

diksaitkan dengan berbagai kepentingan, vaitu:

a.

melindungi lahan dari tanah pasir dan membantu
produksi tanaman

menyediakan bahan bakar kayu dan memperbaiki
cadangan air

memberikan cadangan makanan bagi ternak
memperbaiki keadaan lingkungan dan

cuaca setempat

II11.2 Pepohonan untuk pekerjaan rehabilitasi

Pada daerah tererosi, kadangkals diperlukan pembsharu-

an Jjika terdapsat pohon yang ditebsang dan banyak semak

belukar dengan mengikuti prasyarat yang memungkinkan.

a.

pohon atau semak belukar pads pertanian setempat
atau penggunaan, misalnya keuntungan tambshsn yang
diperoleh dan beberapsa jenis baik untuk bsahsan bakar
days tahan dari pohon muds dan cepat tumbuh pada
lahan yang direhabilitasi

kemampuan untuk melindungi lepasnya tanah akibat
percikan sair hujan

sistem perskarannya kuat dan tersebar luas

mudah untuk diberantas pohon atau semak belukar ter
sebut dan hanya memerlukan sedikit perbaikan
mempunyai kemampuan untuk tumbuh kembali

tahan terhadap hama penyakit, serangga dan

kekeringan




IV. Kesimpulan dan Saran

Untuk memanfaatkan sumber daya slam seperti hutan diper-
lukan suatu cara dan usaha untuk merehabilitasi sumber
days tersebut,dan jenis pohon yvang ditanam kembali dipi-

1lih sedemikian rupa sehingga tidak merugikan lingkungan.

Untuk pengusshsannys memerlukan pertimbangan perslatan
apa yvang sesuai dan tidak merusak lingkungan, kesuburan

tansh maupun lepssnya lapisan tanah karena erosi.

Untuk penutupan lshan diperlukan susatu Peraturan Daerah
vang menentukan lapisan penutup sebagian besar dapat me-
lulusksn air, luas yang dapat ditutup dibstasi dsn di-

fungsikan sebagal pemasok simpsnan air.
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